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RINGKASAN

Pelatihan Calon Tutor bagi Guru guru SLTP dan Tenaga Terdidik
dalam Rangka Penyelenggaraan Program Kejar Paket B
Setara SLTP di Desa Sukoharjo Kecamatan Sangir

Kabupaten Solok

Tim Pelaksana

Drs. Djusman, Drs. Agus Nur, Drs. Syafruddin Wahid, M. Pd
Dra. Setiawati, Drs. Wisrons

Permasalahan

Belum tersedianya Tutor yang dapat menyelenggarakan
Program Kejar Paket B setara SLTP

Tujuan dan Manfaat

Secara umum kegiatan ini bertujuan untuk menyiapkan
tenaga Tutor dengan seperangkat pengetahuan dan keterampi-
lan tentang penyelenggaraan program Kejar Paket B setara
SLTP. Secara khusus adalah (1) meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman peserta mengenai Kebijaksanaan pemerintah
tentang pelaksanaan Kejar Paket B setara SLTP, (2) mampu
dan terampil dalam menyusun program belajar mengajar, (3)
terampil dalam penggunaan metode mengajar, (4) terampil
dalam pengadaan dan penggunaan sarana belajar, (5) teram-
pil dalam penggunaan teknik bimbingan dan penyuluhan
proses belajar mengajar dan (&) mampu dan terampil dalam
menyelenggarakan administrasi Kejar.

Bagi peserta kegiatan ini memberi manfaat, yaitu (1)
termanfaatkannya tenaga guru-guru SLTP dan tenaga terdidik
lainnya sebagai sumber belajar PLS (Tutor Kejar Paket B8
setara SLTP), (2) terselenggaranya program Kejar Paket B
secara optimal, (3) meluasnya fungsi dan kewenangan gury
SLTP dan tenaga terdidik, (4) dihargai sebagai bahan
kenaikan pangkat (khusus guru-guru) dan (5) memperoleh
imbalan sebagai Tutor.
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Kerangka Pemecahan Masalah

Sesuai dengan masalah yang ditemui, maka kerangka
pemecahan masalahnya, adalah sebagai berikut (1) mengiden-
tifikasi kebutuhan belajar dan sumber belajar, (2) memper-
temukan kebutuhan belajar dsngan sumber belajar dan menen-
tukan fasilitator, metode dan teknik evaluasi serta peng-
gunaan dana pelatihan

Pelaksanaan dan Hasil

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 14
Desember 1996 di SD Negeri Sukoharjo Kecamatan Sangir,
yang diikuti sebanyak 15 orang peserta.

Pada acara pelatihan tersebut telah disampaikan 6
(enam) judul materi oleh enam orang fasilitator yang
sengaja di datangkan dari staf pengajar IKIP Padang sesuai
dengan keahlian masing-masing.

Secara umum kegiatan pengabdian ini dinilai berhasil,
baik dari segi proses maupun dari penyelenggaraannya.
Dengan demikian kegiatan pelatihan ini telah dapat memper-
siapkan tenaga Tutor Kejar Paket B setara SLTP khususnya
untuk desa Sukoharjo.

Keberhasilan kegiatanr ini tidak tertepas dari adanya
dukungan dari semua pihak Jisamping itu juga ada ditemui
beberapa kendala yang tidax begitu mempengaruhi pelaksa-
naan kegiatan

Kesimpulan dan Saran

Sebagai kesimpulan dari kegiatan 1ini adalah (1)
penyelenggaraan program Kejar Paket B ditentukan oleh
banyak faktor diantaranya adalah kesediaan Tutor, (2) di
dalam masyarakat terdapat sejumlah anggota masyarakat yang
dapat dilatih menjadi Tutor Paket B, (3) peserta termotiv-
asi untuk menyelenggarakan program Paket B dan (4) kegia-
tan pelatihan ini berhasil dengan memuaskan karena adanya
kerjasama yang baik.

Saran saran yang dapat dikemukakan ditujukan kepada
(1) peserta diharapkan dapat : (a) memanfaatkan penge-
tahuan dan keterampilan yang diperoleh dan {b) menularkan
pengetahuan dan keterampilan serupa kepada teman sejawat,
(2) pihak terkait untuk dapat mendukung penyelenggaraan
semacam ini pada masa yang akan datang dan (3) Lembaga
Pengabdian Masyarakat,agar dapat memperioritaskan kegiatan
semacam ini terutama untuk cdaerah-daerah terpencil vyang
jauh dari pusat informasi,
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EATA PENGANTAR

Perguruan Tinggi sebagai lembaga iimiah dituntut metak-
sanakan misi Tridarmanya, yaitu pendidikan dan pengajaran,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Hal tersebut
dapat puia mengandung arti bahwa berperannya suatu perguruan
tinggi tersebut dapat diukur atau tercermin dari pelaksanaan
Tridarma itu. Pengabdian kepada masyarakat pada dasarnya
menggambarkan adanya interaksi yang dilakukan oleh insti-
tusi dengan lingkungannya yang didukung oleh unsur-unsur
penunjang yang terkait. Dengan demikian misi pengabdian dari
lembaga pendjdikan tinggi merupakan bagian integral dari
masyarakat.

Sumatera Barat merupakan salah satu bagian wilayah
Indonesia yang sebagian besar rakyatnya tinggal di pedesaan.
Untuk mempercepat proses pembangunan di pedesaan tersebut
diperlukan keikutsertaan semua pihak, termasuk IKIP Padang
sebagai Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK).
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan kewajiban
moral bagi IKIP Padang dalam melakukan pengamalan 1ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni secara langsung Kkepada
masyarakat.

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh IKIP
Padang meliputi Tima bentuk kegiatan yaitu pendidikan kepada
masyarakat, pelayanan kepada masyarakat, pelaksanaan dan
pengembangan program Kuliah Kerja Nyata, Pengembangan
wilayah dan pemberian informasi teknologi tepat guna di
pedesaan.

Kelima bentuk pengabdian yang ditaksanakan oleh staf
pengajar dan mahasiswa IKIP Padang ditengah masyarakat dalam
bentuk pengamatian IPTEKS merupakan bukti kepedulian kita
kepada masyarakat. Diharapkan dengan kegiatan tersebut dapat
membantu masyarakat dalam memperbaiki dan meningkatkan mutu
kehidupan dan penghidupan mereka sejalan dengan tuntutan
pembangunan daerah dan nasional.




Terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat
khusus oleh staf pengajar mulai dari penyusunan proposal
sampai selesainya laporan ini adalah atas kerja keras dari
tim pelaksana serta bantuan yang sangat berharga dari semua
pihak. Dalam kesempatan ini seyogyanya kami ucapkan terima
kasih kepada Tim Pelaksana dan semua pihak yang telah
berpartisipasi dalam penyelenggaraan aktivitas tersebut.

Akhirnya marilah kita bermohon kepada Allah SWT, semoga
seluruh jerih payah Tim Pelaksana dan bantuan semua pihak
ini mendapat ridha dari Tuhan Yang Maha Esa serta sebagai
amal saleh yang diterima di sisi-Nya. Amin !

Padang, Desember 1596

Lembaga Pengabdian Kepada
Masyarakat IKIP Padang,

Ketua,

dto

Dr. H. Nurtain
NIP. 130252716
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BAB I

PENDAHULUAN

Analisis Situasi

Sebagai salah satu desa tertinggal (IDT), Sukocharijo
memiliki beberapa permasalahan di bidang pendidikan.
Diantara permasalah yang ditemui adalah rendahnya angka
partisipasi lulusan Sekolah Dasar yvang melanjutkan ke SLTP
(Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama) dan tingginya anhgka
putus sekolah (DO) SLTP.

Permasatahan di atas disebabkan kurangnya pengertian
orang tua tentang pentingnya arti 5endidikan vang diperbu-
ruk oleh faktor sosial ekonomi orang tua yang sangat
membutuhkan bantuan anaknya, jauh dari lokasi SLTP dan
tidak lancarnya transportasi ke desa ini. Disamping itu
yang tidak kalah pentingnya yaitu di desa ini belum ada
wadah yang dapat menampung mereka seperti Kelompok Belajar
{(Kejar) Paket B setara SLTP.

Program Kejar Paket B adalah salah satu program
Pendidikan Dasar yang diselenggarakan melalui jalur Pen-
didikan Luar Sekolah. Program ini dikembangkan setara
dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), yang
keberadaannya dipertegas pada pasal 18 PP Nomor 73 tahun
1991, vyaitu : “"Kelompok belajar Paket B diselenggarakan
bagi sekumpulan warga belajar untuk memperoleh pendidikan
setara dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama”™ (PP No 73

Depdikbud 1991, 1982 ; 262).



Berdasarkan kebijakan pemerintah tentang program
Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 tahun, Paket B ditetapkan
sebagai sa15h satu pendukung program Wajib Belajar Pendid-
ikan Dasar (Depdikbud, 19%4 : iii). Dalam penyelenggaraan
program Kejar Paket B setara SLTP, salah satu usaha éda]ah
melatih Tutor,

Keberadaan Kejar Paket B setara SLTP untuk mendudkung
Wajib Belajar (Wajar) Pendidikan Dasar 9 tahun di desa
Sukoharjo 1ini sangat dibutuhkan untuk menampung para
lulusan SD yang karena sesuatu hal tidak dapat melanjutkan
ke SLTP dan anak-anak DO SLTP serta tamatan Kejar Paket A
yang masih berusia 13-15 tahun.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pemuka
masyarakat Sukoharjo dan pihak Depdikbud Kecamatan Sangir
(Kakandep dan Penilik Dikmas), di daerah ini memang belum
ada tenaga Tutor yang dapat mengelola program pembeliajaran
Kejar Paket B setara SLTP. Pada hal menurut penilik Dikmas
di daerah ini banyak anggota masyarakat yang dapat dijadi~
kan sébagai sumber belajar PLS, khususnya Tutor Kejar
Paket B setara SLTP seperti guru-guru SLTP (SMP) dan
tenaga terdidik lainnya.

Permasalahan di atas merupakan hambatan untuk menye-
lenggarakan program Kejar Paket B. Usaha yang perlu dila-
kukan adalah menyiapkan tenaga Tutor yang memenuhi persya-
ratan. Berkenaan dengan itu dalam rangka menyukseskan

program Wajar Dikdas 9 tahun melalui jalur luar sekolah



Khususnya untuk program Kejar Paket B setara SLTP, guru-
guru SLTP dan tenaga terdidik lainnya yang ada di sekitar
lokasi desa Sukoharjo perlu diberikan pengetahuan dan
keterampilan tentang penyelenggaraan Kejar tersebut mela-
Tui pelatihan.

Berdasarkan analisis situasi yang telah dikemukakan,
IKIP Padang sebagai salah satu Lembang Pendidikan Tinggi
Keguruan berkewajiban membantu masalah pendidikan di atas
sesuai dengan dharma ke tiga dari Perguruan Tnggi vyaitu
pengabdian kepada masyarakat.

Dipilihnya desa Sukoharjo sebagai lokasi pengabdian
kepada masyarakat adalah karena desa Sukoharijo merupakan
satu diantara tiga desa binaan IKIP Padang yang berada <i
Kabupaten Solok setelah desa Bangung Rejo (masih dalam
wilayah Kecamatan Sangir, disamping desa ini masih tergo-
long desa tertinggal (IDT) yang perlu mendapatkan perha-

tian dan pembinaan dari semua pihak.

Perumusan Masalah

Datam setiap masyarakat, betapapun kecilnya terdapat
orang-orang yang mempunyai pengalaman, kecakapan ataupun
sikap-sikap tertentu yang positif adalah tenaga yang dapat
digunakan untuk keperluan penyelenggaraan program PLS.
Artinya masyarakat memiliki sumber belajar dengan berma-
cam-macam jenis pengetahuan dan keterampilan yang dapat
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan belajar setempat

termasuk program Kejar Paket B setara SLTP.



Berdasarkan analisis situasi sebagaimana yang sudah
disampaikan pada bagian tercdahulu dapat dikemukakan bahwa
guru-guru SLTP dan tenaga terdidik yang ada di sekitar
desa Sukoharjo belum dapat dimanfaatkan sebagai Tutor
Kejar Paket B setara SLTP.

Belum berperannya guru-guru SLTP dan tenaga terdidik
tersebut disebabkan karena mereka belum memiliki pengeta-
huan, ketarampilan dan kemampuan yang memandai tentang
penyelenggaraan Kejar Paket B. Secara konkrit hal-hal yang

mereka rasakan yaitu

—

Terbatasnya pengzatahuan dan pemahaman mereka mengenai

Kebijakan Pemerintah tentang Program Kejar Paket B,

2. Terbatasnya kemampuan dan keterampilan mereka dalam
menyusun program beiajar mengajar.

3. Terbatasnya keterampilan mereka dalam penggunaan metoda
mengajar.

4. Terbatasnya keterampilan mereka dalam pengadaan dan
penggunaan sarana belajar.

5. Terbatasnya keterampilan mereka dalam penggunaan teknik
Bimbingan dan Penyuluhan Proses Belajar Mengajar.

6. Terbatasnya pengetahuan dan kemampuan mereka dalam
menilai kemampuan warga belajar.

7. Terbatasnya kemampuan dan keterampilan mereka dalam

menyelenggarakan administrasi Kejar.



Akibat dari permasalahan di atas, program Kejar Paket
B setara SLTP belum dapat dilaksanakan karena guru-guru
dan tenaga terdidik vyang ada di desa (sekitar) beilum
memiliki keterampilan dalam proses pembelajaran program
Kejar Paket B. Permasalahannya sekarang adalah bagaimana
usaha untuk menjadikan mereka terampil untuk melaksanakan
tugas sebagai Tutor. Salah satu usaha adalah melatih

mereka sebagai calon Tutor.



BAB II

TUJUAN DAN MANFAAT

Tujuan Kegiatan

Secara umum kegiatan ini bertujuan untuk menyiapkan
tenaga Tutor dengan seperangkat pengetahuan dan keterampi-
Tan tentang penyelenggaraan program Kejar Paket B setara
SLTP. Secara lebih khusus dengan pelaksanaan kegiatan ini

diharapkan para peserta

1. Meningkatkan pengetahuan dan pemahamannya mengenai
Kebijakan Pemerintah tentang Program Paket B

2. Mampu dan terampil dalam meryusun program belajar
mengajar

3. Terampil dalam penggunaan metoda mengajar

4, Terampil dalam pengadaan dan pengguinaan sarana belajar

5. Terampil dalam penggunaan teknik Bimbingan dan Penyulu-
han Proses Belajar mengajar

6. Mampu dan terampil dalam menyelenggarakan administrasi

Kejar

Manfaat Kegiatan

Dengan terselenggaranya pelatihan ini ada beberapa
manfaat yang diperoleh khususnya para peserta, diantara-

nya:



1. Termanfaatkan tenaga guru-guru SLTP dan tenaga terdidik
lainnya sebagai sumber belajar PLS (Tutor Kejar Paket B
setara SLTP)

2. Terselenggaranya program Kejar Paket B secara optimal

3. Meluasnya fungsi dan kewenangan guru SLTP dan tenaga
terdidik

4. Dihargai sebagai bahan kenaikan pangkat guru-guru

5. Memperoleh imbalan sebagaj tenaga Tutor

Bagi IKIP Padang sendiri sebagai Lembaga Pendidikan

Tinggi Tenaga Kependidikan (LPTK), dengan kegiatan 1ini

akan memperoleh manfaat berupa masukan-masukan yang sangat

berharga untuk pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.



BAB III

KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Dalam - penyelenggaraan Kejar Paket 8 setara SLTP,
salah satu hal mendasar yang perlu dipersiapkan optimal
adalah Tutor, yang mempunyai peranan utama dalam proses
belajar mengajar. Dalam upaya pengadaanh Tutor sudah tentu
periu pembekalan pengetahuan dan keterampilan agar mereka
mampu melaksanakan tugas dan peranannya di lapangan.

Dalam menjawab tantangan tersebut di atas, maka Tim
Pelaksana mencoba membuat kerangka pemecahan masalahnya
sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kebutuhan belajar dan sumber belajar
dengan mengadakan catatan meilalui observasi lapangan

2. Mempertemukan kebutuhan belajar dengan sumber belajar
sesuai dengan permasalahan yang dihadapinya. Memperte-
mukan antara kebutuhan belajar dengan sumber belajar
termasuk salah satu kegiatan dalam perencanaan Pendi-
dikan Luar Sekolah, dimana menurut Direktorat Dikmas
adalah : "...hubungan antara apa adanya (what is)
dengan bagaimana seharusnya (what should be) vyang
bertalian dengan kebutuhan, penetuan tujuan, prioritas,
program dan alokasi sumber"” (Depdikbud, 1994 : 5).

3. Menentukan dimensi pemecahan masalah, yaitu fasilita-
tor, metode dan teknik evaluasi serta penggunaan dana.

Untuk lebih jelasnya, kerangka pemecahan masalah

dapat dilihat bagan/ilustrasi di bawah ini.



Bagan Pemecahan Masalah

________________________ \ [~
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Menentukan Dimensi Pemecahan Masalah
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Fasilitator '
Metode '
Tempat Kegiatan !
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)
/

Teknik Evaluasi

1

2

3.

4. Waktu Kegiatan
5

6. Penggunaan Dana

Gambar 1



BAB IV

PELAKSANAAN KEGIATAN

Realisasi Pemecahan Masalah

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bagian terda-
hulu bahwa masalah pokok yang menjadi fokus perhatian
yaitu program Kejar Paket B setara SLTP belum terselengga-
ra. Hal ini dikarenakan guru-guru SLTP dan tenaga terdidik
lainnya yang ada di desa Sukcharjo dan sekitarnya belum
dapat berperan sebagai Tutor. Akar dari masalah tersebut
jalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan mereka ten-
tang pelaksanaan program semacam ini.

Berdasarkan fokus masalah tersebut, dicoba merancang
suatu program yang dapat meningkat pengetahuan dan keter-
ampilan para guru-guru dan tenaga terdidik berkenaan
dengan fungsi, peranan dan tugas sebagai seorang Tutor
Kejar Paket B dengan terlebih dahulu mengadakan pendekatan
kepada Camat, Kakandepdikbudcam, Penilik Dikmas, Kepala
SLTP dan Kepala desa.

Proses selanjutnya adalah mengidentifikasi kebutuhan
belajar guru-guru SLTP dan tenaga terdidik. Berdasarkan
identifikasi kebutuhan belajar tersebut diketahui bahwa
mereka memerlukan pengetahuan dan keterampilan mengenai
1. Kebijaksanaan pemerintah tentang Pelaksanaan Program

Kejar Paket B setara SLTP

»
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k)

2. Penyusunan program belajar mengajar
3. Penggunaan metode mengajar
4. Pengadaan dan Penggunaan Sarana Belajar
5. Penggunaan Teknik Bimbingan dan Penyuluhan
6. Penyelenggaraan administrasi Kejar
Setelah mengetahui kebutuhan belajar guru-guru SLTP
dan tenaga terdidik, Tim Pelaksana bersama Kakandepdikbud,
kepala SLTP dan kepala desa mencoba menetapkan tempat
waktu dan peserta. .
Akhirnya kegiatan pengabdian pada masyarakat 1ini
dilaksanakan dengan berpedoman kepada rancangan program

vang telah disusun.

Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran Kejar Paket B setara SLTP adalah
guru-guru SLTP dan tenaga terdidik lainnya ({Depdikbud,
1994), vyaitu peserta latihan yang akan di tingkatkan
pengetahuan dan keterampilannya dengan Kegiatan ini.

Peserta 1latihan ini diambilkan dari guru-guru SLTP
vang terdekat dengan lokasi desa Sukoharjo, Yaitu guru-
guru GSMP Negeri Sangir dan tenaga terdidik yang ada di
desa Sukoharjo.

Dari guru-guru diambil sebanyak 10 orang masing-
masing 2 (dua) orang guru yang mengajarkan bidang studi
matematika, [IPA, Bahasa Inggris, IPS dan PPKN. Sisanya

sebanyak 12 orang dipilih dari tenaga terdidik yang
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ada di desa Sukoharjo. Dengan demikian peserta keseluruhan
berjumlah sebanyak 22 orang.
C. Metode yang digunakan
Dalam rangka memudahkan para peserta untuk memahami
materi yang disampaikan, sesuai dengan jenis kegiatan
digunakan metode sebagai berikut
1. Ceramah
Metoda c¢eramah digunakan untuk menyampaikan/me-~
nyajikan materi yang bersifat informasional. Penggunaan
metode ceramah ini lebih menekankan pada peningkatan
pengetahuan peserta latihan.
2. Diskusi/Tanya Jawab
Untuk memberikan pemahaman yvang lebih mendalam
kepada khalayak sasaran digunakan metode diskusi/tanya
jawab.

3. Latihan

OCleh karena kegiatan ini tidak hanya bertujuan
meningkatkan pengetahuan peserta saja, akan tetapi juga
meningkatkan keterampilannya, maka terhadap materi yang
mungkin langsung dipraktekkan, kepada peserta diberikan
Kesempatan untuk berlatih dalam bentuk simulasi di
bawah bimbingan fasilitator.

Kegiatan pelatihan Tutor ini dilaksanakan pada tang-
gal 14-15 Desember 1996 di SD Negeri Nomor 19 Sukoharjo
Kecamatan Sangir. Selanjutnya mengenai jadwal Tlengkap
dengan waktu pelaksanaan, materi, fasilitator dan pemandu

kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut
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Jadwal Pelatihan Tutor Keijar Paket B setara SLTP
Bagi Guru-Guru SLTP dan Tenaga Terdidik
di Desa Sukoharjo Kecamatan Sangir

Sabtu
14~-12~19398

Minggu
15-12-1996
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09.00-11.
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LPM IKIP Padang

Drs. Djusman

tentang Pelaksanaan Prog-
ram Paket B

Penyusunan Program Bela-
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Istirahat

Pengadaan dan Penggunaan
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Prakata

Laporan Ketua Panitia
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Drs. Syafruddin

Dra. Setiawati

Prs. ¥Wisroni

Drs. Agus Nur

Drs. Syafrud-

din w. M.Pd

Dra. Setiawati

Drs. Agus Nur

Cra. Setiawatl

Sukoharjo, 14 Desember
Ketua Pelaksana
ttd
Crs. Djusman

1995



BAB V

HASIL KEGIATAN

Evaluasi

Evaluasi rancangan yang sudah dibuat, untuk mengeta-
hui keberhasilan kegiatan periu dilakukan evaluasi. Ada
dua jenis evaluasi yang dilaksanakan yaitu evaluasi proses
dan evaluasi hasil.

Dengan evaluasi proses dapat diketahui kekurang-
an/kelebihan dalam pelaksanan, mulai dari awal sampai
berakhirnya kegiatan. Dengan jalan memonitor dapat dicari-
kan jalan keluarnya {perbaikan sambil jalan), sedangkan
evaluasi hasil ditujukan untuk mengetahui hasil kegiatan.

Teknik yang digunakan adalah observasi, yaitu menga-
mati secara langsung pelaksanaan kegiatan, dengan alat
berupa daftar check dan catatan—-catatan. Indikator keber-
hasilan terhadap Kkegiatan ini vyaitu adanya perubahan
sikap/tingkah Tlaku dan menyadari semua kekurangan-keku-
rangan mereka serta adanya kepuasan peserta terhadap
penyelenggaraan kegiatan. Untuk mengetahui sejauhmana ke-
mampuan peserta menyerap materi yang bersifat pengetahuan
dan keterampilan dapat diuangkapkan melalui hasil tanya

jawab dan hasil tugas latihan.

14
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Hasil

Secara umum kegiatan pelatihan ini dinilai berhasil,
baik dari segi proses maupun dari segi penyelenggaraannya
sehingga tujuan dapat dicapai sesuai dengan apa yang
diharapkan.

Berdasarkan hasil evaluasi dapat diketahui antara
lain

1. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta terhadap

Kebijaksanaan Pemerintah tentang Pelaksanaan Program

Kejar Paket B setara SLTP.

Berdasarkan indifikasi masalah dan kebutuhan
belajar khalayak sasaran, diketahui bahwa salah satu
penyebab mereka tidak ikut berpartisipasi dalam penye-
lenggaraan program Paket B setara SLTP adatah karena
kurangnya pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap
kebijaksanaan pemerintah tentang pelaksanaan program
Kejar Paket B setara SLTP. Pada hal sudah dicantumkan
dalam Garis Garis Besar Haluan Negara Tahun 13993,
bahwa:

“Pendidikan, pengadaan, dan pembinaan guru serta

tenaga kependidikan lainnya pada semua jalur,

jenis, dan jenjang pendidikan dikembangkan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh tanah

air” (GBHN, 1993 ; 179).

Pendidikan Luar Sekolah (PLS) sebagai salah satu
jalur dari sistem Pendidikan Nasional yang penyelengga-

raannya tidak terikat oleh ruang dan waktu, dapat di

lTaksanakan kapan saja, oleh dan untuk siapa saja. Dalam
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penyelenggaraannya harus mengikutkan seluruh komponen
yang terikat. Salah satu dari komponen tersebut adalah

sumber belajar agtau Tutor.

Di dalam masyarakat (desa) terdapat sejumlah
sumber belajar yang dapat diorganisir dan dimanfaatkan
bagi pelaksanaan program Paket B sesuaj dengan Kkebutu-
han belajar masyarakat. Hal ini ditegaskan oleh Anwas
Iskandar

"Sumber belajar adalah setiap orang yang memiliki

pengetahuan, pengertian, keterampilan, kemahiran,

budi bahasa dan budi akal yang patut digurui dan
bersedia digurui oleh orang lain, senang kalau
orang 1lain memiliki dan memikmatinya” (Iskandar,
1880 ; 21).
Khusus wuntuk program Kejar Paket B setara SLTP
guru-guru SLTP dan tenaga terdidik lainnya yang ada di
desa tersebut dapat dimanfaatkan sebagai Tutor (Juknis
Pelaksanaan Program Kejar Paket B8 setara SLTP).Hal ini
memungkinkan kalau ditinjau dari tujuan, ciri-ciri,
program dan tenaga kependidikan luar sekolah serta
teori andragogi, mengingat
a. Kebutuhan belajar masyarakat tidak dapat dipenuhi
seluruhnya oleh pendidikan sekolah.

b. PLS memiliki keluwesan dalam berbagai hal (usia
warga belajar, isi pelajaran, lama dan waktu belajar
serta cara penyelenggaraannya).

C. Program belajar disesuaikan dengan kebutuhan masya-

rakat.
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d. Tenaga terdidik terdiri dari atas tenaga yang melak-
sanakan pendidikan, baik dengan maupun tanpa memi-
1iki kualitas sebagai tenaga pendidik.

e. Orang dewasa mempunyai pengalaman yang banyak dan
pengalaman ini dapat menjadi sumber belajar yang
penting.

Dengan demikian, Sungguh sangat tepat guru-guru
SLTP dan tenaga terdidik lainnya dilatih untuk menjadi
Tutor Kejar Paket B.

Setelah mendapatkan penjelasan dari fasilitator,
akhirnya para peserta dapat mengetahui dan memahami
serta lengkap keberadaannya sebagai anggota masyarakat
yang ikut bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan
program Kejar Paket B setara SITP.

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam

menyusun Program Belajar mengajar.

Penyusunan atau perencanaan program belajar menga-
jar pada program Paket B perlu sekali diketahui dan
dimiliki seorang Tutor sesuai dengan point 2 (dua)
tugas Tutor dalam Juknis Pelaksanaan Program Kejar
Paket B setara SLTP, yaitu menyusun program belajar
yang akan diajarkan, karena perencanaan adalah hubungan
antara apa adanya sekarang (what is) dengan bagaimana
seharusnya (what should be) yang bertahan dengan kebu-
tuhan, penentuan tujuan, prioritas, program dan alokasi

sumber (Depdikbud, 1984 : 5).
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Pada kesempatan 1ini peserta dilatih bagaimana
dapat membuat program belajar dimulai dari program
belajar harian, mingguan sampai program belajar untuk
satu semester. Dari hasil-hasi]l tugas latihan yang
mereka Tlaksanakan ternyata para peserta dapat melaku-

kannya dengan baik.

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam

penggunaan metode belajar.

Sebagai seorang calon Tutor, perlu mempelajari
penggunaan metode belajar karena menurut Depdikbud
(1994 : 21)

"Metode belajar merupakan unsur penting yang

mempengaruhi proses belajar, karena dengan metode

belajar akan terjadi interaksi dan terbangkitkan
perhatian dan minat warga belajar”.

Berdasarkan pendapat di atas, dengan terampilnya
seseorang dalam menggunakan metode mengajar (belajar
bagi warga belajar) tujuan belajar akan dapat dicapai,
karena metode mempunyai fungsi antara lain sebagai
a. Penuntun dalam pencapaian atau pembahasan isi atau

pesan belajar
b. Pembangkit perhatian dan minat belajar warga belajar
c. Penciptaan peluang berinteraksi bagi warga belajar.
d. Memproses perubahan individu warga belajar
e. Penciptaan 1iklim belajar yang menyenangkan dan

mendudkung proses belajar.
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Berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki dan
kesunggdhan peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan,
semua peserta dapat memahami beberapa metode penting
yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran Paket B
setara SLTP.

Meningkatnya pengetahuan dan kemampuan peserta tentang

pengadaan dan penggunaan sarana belajar.

Sebagai pendidik dalam program Paket B, Tutor
memiliki tugas, diantaranya membuat bahan belajar
pelengkap yang berisi muatan lokal dalam Juknis Pelak-
sanaan Program Kejar Paket B setara SLTP (Depdikbud,
1994 ; 17). Untuk meningkatkan pengetahuan dan kemam-~
puan peserta, fasilitator mencoba mengidentifikasi
beberapa jenis dan bentuk sarana prasarana yang ada,
dan kemudian menganalisis untuk dimanfaatkan sesuai
potensi yang dimiliki desa. Dari hasil tanya jawab
teriihat peserta dapat memahami materi sajian yang
disampaikan.

Meningkatkan keterampilan peserta dalam penggqunaan

teknik bimbingan dan penyuluhan.

Pengalaman memperlihatkan bahwa tidak semua dan
selamanya program-program PLS itu dapat bertahan dan
berhasil dengan baik. Hal ini disebabkan kekurang
mampuan petugas Pendidikan Luar Sekolah di dalam mem-
berikan bimbingan dan penyuluhan kepada kelompok sasa-

ran.
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Pada umumnya guru-guru SLTP telah memahami arti,
prinsip, tujuan dan langkah~-langkah bimbingan dan
penyu]uﬁan. Dalam kegiatan ini fasilitator hanya menga-
rahkan kepada bimbingan dan penyuluhan Pendidikan Luar
Sekolah. Untuk peserta yang berasal dari tenaga terdi-
dik memang agak sukar memahami materi ini.

6. Meningkatnvya keterampilan peserta dalam menyelenggara-—

kan administrasi Keijar.

TJutor Kejar Paket B sebagai seorang pendidik
diharapkan pula mampu menyelenggarakan administrasi
Kelompok Belajar. Aspek ini penting karena

“Aspek administatif pengelolaan kelompok belajar

mencakup kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh

informasi tentang warga belajar, Tutor, fasiiita-
tor, monitor/pamong belajar, fasilitas belajar dan
sebagainya yang mempengaruhi kondisi dan situasi
belajar serta proses intraksi belajar dan membela-

jarkan. (Mappa at al, 1984 ; 12).

Kepada peserta dilatihkan bagaimana menggunakan
buku induk, presensi, buku laporan kegiatan, daftar
kemajuan belajar, laporan berkala dan buku inventaris
Kejar.

Sesudah penyampaian materi ini diadakan penilaian

terhadap pelaksanaan tugas masing-masing peserta dengan

hasil sangat memuaskan.

C. Faktor Pendukung

Terlaksana dan berhasilnya kegiatan ini tidak terle-
pas dari adanya faktor-faktor yang sifatnya mendukung,

diantara faktor tersebut adalah
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Jauhnya jarak kampus dengan lokasi pengabdian

Sebagaimana diketahui bahwa semua fasilitator dan Tim
Pelaksana berasal dari IKIP Padang, dengan demikian
jelas membutuhkan waktu yang lama dan terpaksa harus

menginap di sekitar lokasi/tempat pengabdian.

Keterbatasan Waktu

Bertepatan acara kegiatan pada waktu turun Kkesawah,
para peserta yang terasal bukan dari guru-guru kesuli-
tan untuk mengikuti kegiatan. Sehingga waktu kegiatan
vang semula direncanakan dua hari terpaksa dimampatkan

menjadi satu hari.

Keterbatasan dalam penggunaan media

Berhubung daerah lokasi tempat kegiatan belum dialirj
listrik, menyebabkan keterbatasan dalam penggunaan
media belajar terutama media elektronika seperti peng-

gunaan OHP, tepe recorder dan lain-lain.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut

1.

Penyelenggaraan program Kejar Paket B setara SLTP
ditentukan oleh banyak faktor diantaranya adalah ke-
tersediaan sumber belajar (Tutor) yang memiliki penge-
tahuan dan keterampilan dalam proses belajar mengajar.
Di dalam masyarakat terdapat sejumlah sumber belajar
yang dapat dimanfaatkan sebagai Tutor Kejar Paket B
seperti guru-guru SLTP dan tenaga terdidik lainnya.
Guru guru dan tenaga terdidik yang ada di desa Sukohar-
jo termotivasi untuk menyelenggarakan program Kejar
Paket. Dorongan ini tercermin dar:i tingginya minat dan
kesungguhan mereka dalam mengikuti kegiatan pelatihan
ini.

Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan pelatihan ini
berhasil dengan memuaskan, baik dari segi proses maupun
dari segi penyelenggaraannya. Keberhasilan ini berkat
adanya kerjasama dan dukungan dari semua pihak. Disam-
ping 1itu masih ada beberapa kendala seperti keterba-

tasan jarak, waktu dan penggunaan media.
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B. Saran-saran

Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan pengabdian
ini, Tim pelaksana ini menyampaikan beberapa saran yang
kiranya dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terkait
dalam kegiatan ini, yaitu

1. Peserta
Dalam rangka menyukseskan program Kejar Paket B setara
SLTP, kepada peserta yang sudah mengikuti pelatihan
diharapkan
a. memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang

diperoleh.
b. Menularkan pengetahuan dan keterampilan kepada
teman-teman sejawat

2. Pihak terkait
Kepada pihak terkait, khusus Depdikbud Kecamatan sangir
agar dapat menyelenggarakan kegiatan semacam ini secara
periodik dan berkesinambungan. Selanjutnya kepada pihak
pemerintah kecamatan dan desa diharapkan agar dapat
memberikan kemudahan-kemudahan untuk penyelenggaraan
kegiatan serupa dan dapat memanfaatkan tenaga-tenaga
yang sudah terlatih ini guna menyukseskan program Kejar
Paket B.

3. Lembaga Pengabdian Masyarakat
Kepada Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat IKIP Padang
diharapkan pula agar dapat memperioritaskan Kkegiatan
ini terutama pada desa terpencil yang jauh dari pusat

informasi.
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Lampiran : 1 26
PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT | SUMATERA BARAT
- KANTOR PEWIBANGURAN iAS YARARAT DESA

JiL PRAI.‘HJKA Y HO.13 KRATID BULANIAN TELP.S8279, FAX.5328) PO.BOX.51 PADANG,

R N N L N I N I A N S S sRETI SRR ARSI I

Nomo 414, 3/2/7/1996.- Padang. 2 Lktober 1996, -

Laspirm

Perial  : 17IN MENGADAKAN PENGABDIAN Kepnda

KEPADA MASTARAKAT DIDESA :

BINAAN IhJi PADANG .- . Yth: KETUA LEMDAGA PENGABDIAN
REPADA MASYARAKAT IXTP
PADANG
di

PADANG .~
Dengan hormat,

Berkenaan dengon surat Saudara No.407/PT37.11.21/L8M/ 1996 tanggal 15 Oktober 1996,
pevihinl Laporan Kegiatan di Desa Binuan 1995/1996 lan Pennavhonan diise wduk kegiatan 1996/-
1997 werta izin meogilnkan pongnbdion kepada masya vkat di Deen Binasn IKIP Padang

Dengin int dopat ki iziskan untuk inengulakan kegintan Penenbidinn kepada wmasyarakat

di Desa-Iesn Binnan IKIP di Kecamatan Sangir dun Kecunnlan Kobung, Kabupaten Dati H Solok.

Dennkimlul ki manpaikan, wituk didapat diper aunskon vebaaimann mestiyic

KFEPATA KANTOR PEMBANGUNAN MASYARAKAT DESA
m JATF.RA BARAT

TEMBUSAN : UDisampaikan fopacta yih

Sl Hapadi Kdb, TR Datok

Sibr. Camnat Kepala Watayal Kecunntau Hungir
Skl Cnnat Kepala Wailayali Kecnmatan l\ulnuru
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ILampiran : 4

FOTO FOTO KEGIATAN

Drs. Djusman (tengah) Ketua Proyek Pengsbdian kepa-
da Masyarakat sedang menjelaskan materi Kebijaksa-
naan Pemerintah tentang Program Ke jar Paket B seta-
ra SLT? (Foto Dok. LPM),

Dra, Solfema, M,Pd fasilitator kegiatan terlebih dan-
hulu meminta pendapat anggota Tim (Dra. Setiawati)
sebelum menjawab pertanyaan pesertas (Fote Dok. LPM).




Sebagian dari peserta sedang serius merndengarkan
penielasan dari fasilitator (Poto Dok. LPM).
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